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Motto

“Perjalanan seribu mil dimulai dengan satu langkah” ~ Lao Tzu.

“The importance of science lies not only in new discoveries, but in

the process of understanding and questioning” ~ Carl Sagan.

“Science makes us alive, teaches us how to live better life” ~

Stephen Hawking.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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Abstrak:

*Sebuah teori konspirasi tentang bentuk bumi datar masih eksis hingga saat
ini. Konspirasi tersebut masih banyak di temukan di berbagai platform media sosial.
Para penganut konspirasi tersebut sering kali menggunakan kitab suci sebagai
landasan argumen mereka, baik al-Qur’an ataupun the bible. Beberapa ayat al-
Qur’an yang sering dijadikan rujukan argumen mereka adalah ayat-ayat yang di
dalamnya terdapat kata firasy, mihad, mahd, bisat, dan sutihat. Kata-kata tersebut
memiliki terjemahan “hamparan” yang sering kali diartikan sebagai petunjuk
bentuk bumi datar. Atas kasus tersebut, perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai
pemaknaan kata-kata tersebut melalui perspektif tafsir saintifik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemaknaan kata firasy,
mihad, bisat, dan sutihat dalam perspektif tafsir saintifik, serta mengetahui ada atau
tidaknya hubungan kata tersebut terhadap bentuk bumi. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode library research. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah tiga kitab tafsir yaitu 7afsir al-Kabir karya
Fakhruddin ar-Razi (1210 M), al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya
Tantawi Jauhar1 (1940 M), dan Tafsir Ilmi: Perspektif al-Qur’an dan Sains karya
Kementerian Agama RI. Selain ketiga sumber data primer tersebut, penelitian ini
juga menggunakan sumber lain seperti buku, kitab, jurnal, artikel, dan karya ilmiah
lain yang masih ada kaitannya dengan tema penelitian.

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu Kata firasy, mihad, bisat, dan sutihat
tidak berbicara dalam konteks bentuk bumi, melainkan menunjukkan bahwa bumi
ini merupakan tempat yang layak ditinggali manusia. Ayat-ayat tersebut tidak
berbicara mengenai konteks bentuk bumi, melainkan dijadikannya bumi ini sebagai
tempat untuk manusia menjalani kehidupannya disertai fasilitas-fasilitas yang ada.
Sedangkan ayat yang mengisyaratkan mengenai bentuk bumi dijelaskan pada ayat
al-Qur’an yang lain. Sebenarnya, terdapat pro dan kontra mengenai penelitian yang
membenturkan antara ayat suci al-Qur’an dengan fakta sains, karena seakan-akan
al-Qur’an hanyalah sebagai alat legitimasi untuk membenarkan suatu teori sains,
dalam kasus ini adalah bentuk bumi. Oleh sebab itu, penelitian yang demikian
alangkah baiknya lebih berfokus pada studi penafsiran, bukan pada kebenaran yang
ada antara al-Qur’an dan fakta sains.

Kata Kunci: Bumi, flat earth, konspirasi.



Abstract:

A conspiracy theory about the shape of the flat earth still exists in today's
world. The conspiracy is still widely found on various social media platforms. The
adherents of these conspirators often use the holy book as the basis of their
arguments, both the Qur'an and the Bible. Some verses of the Qur'an that are often
used as a reference for their arguments are verses in which the words firasy, mihad,
mahd, bisat, and sutihat are included. These words have a translation of "expanse"
which is often interpreted as a clue to the shape of the flat earth. In this case, further
studies are needed on the meaning of these words through the perspective of
scientific interpretation.

This study aims to find out how the words firasy, mihad, bisat, and sutihat
are interpreted from the perspective of scientific interpretation, as well as to find
out whether or not the word is related to the shape of the earth. This research is
qualitative research using the library research method. The primary data sources
in this study are four books of ilmi tafsir, namely Tafsir al-Kabir by Fakhruddin ar-
Razi (1210 AD), al-Jawahir fi Tafsir al-Qur'an al-Karim by Tantawi Jauhart (1940
AD) and Tafsir Ilmi: Perspective of the Qur'an and Science by the Ministry of
Religion of the Republic of Indonesia. In addition to the four primary data sources,
this study also uses other sources such as books, books, journals, articles, and other
scientific works that are still related to the research.

The results of this study are that the words firasy, mihad, bisat, and sutihat
do not speak in the context of the shape of the earth, but show that this earth is a
place suitable for humans to live in. These verses do not talk about the context of
the earth's form, but the use of this earth as a place for humans to live with existing
facilities. Meanwhile, the verse that hints at the earth's shape is explained in
another verse of the Qur'an. There are pros and cons regarding research that
clashes between the holy verses of the Qur'an and scientific facts because it is as if
the Qur'an is just an instrument of legitimacy to justify a scientific theory, in this
case, the shape of the earth. Therefore, such research would be better if it focused
more on the study of interpretation, not on the truth between the Quran and
scientific facts.

Keywords: Earth, Flat Earth, Conspiracies.
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perdebatan mengenai bentuk bumi sudah menjadi permasalahan sejak
dahulu kala. Sudah berabad-abad lamanya perdebatan tersebut tak kunjung reda.’
Ada dua kelompok yang saling bertentangan pendapat tentang bagaimanakah
bentuk bumi yang sebenarnya. Kelompok yang pertama berpendapat bahwa
bentuk bumi adalah bulat seperti bola. Sedangkan kelompok yang lain
beranggapan bahwa bentuk bumi adalah cakram datar. Kedua kelompok tersebut
memiliki teori dan argumen masing-masing yang mendukung anggapan mereka
tentang bentuk bumi. Bahkan masing-masing dari mereka memiliki argumen
untuk meng-counter argumen dari kelompok lawan. Sejak dulu hingga sekarang,

perdebatan tersebut belum juga selesai.

Sebagian dari orang-orang yang menganggap bahwa bumi ini datar
dilatarbelakangi oleh alasan keagamaan.? Hal itu dikarenakan adanya ayat-ayat di
dalam kitab suci kuno mengindikasikan bahwa bentuk bumi ini berupa dataran
yang terhampar. Sehingga para pemuka agama lebih meyakini ajaran yang ada di
kitab suci mereka dan cenderung menganggap hal yang berlawanan dengan isi
kitab suci sebagai sesuatu yang salah. Mereka tidak mau menerima pendapat lain
dan bahkan menganggapnya sesat dan harus diluruskan. Hal itulah yang menjadi

salah sati faktor perdebatan tersebut tak kunjung selesai.

Seperti yang kita ketahui saat ini bahwa bumi ini memiliki bentuk bulat
seperti bola. Terdapat banyak bukti ilmiah yang menjelaskan hal tersebut.
Perkembangan ilmu dan teknologi modern telah membuktikan teori bahwa bumi
ini bukanlah piringan yang permukaannya datar. Bahkan sekarang kita dapat

melihat langsung gambar bumi dari hasil potret NASA. Bahkan kita bisa melihat

1 J. Ardian et al., Benarkah Bumi Itu Datar? (Yogyakarta: Media Pressindo, 2017), p. 84.
2 Rebecca Stefoff, Flat Earth and Round Earth (Cavendish Square Publishing, LLC,
2014), p. 17.



video siaran langsung dari satelit NASA yang sedang mengelilingi bumi. Namun
tetap saja para penganut teori bumi datar menuduh bahwa foto-foto tersebut hanya
kebohongan yang dibuat-buat. Mereka menuduh semua misi antariksa yang
pernah diluncurkan sebenarnya tidak pernah sampai ke luar angkasa. Sebagian
dari mereka menggunakan manuskrip kuno yang kebenarannya belum terbukti
secara ilmiah sebagai argumen pendukung mereka.® Bahkan sebagian dari mereka
menggunakan ayat yang ada di dalam al-Qur’an untuk mendukung pendapat

mereka.

Para kaum flat earth sering menggunakan manuskrip-manuskrip dan
kitab-kitab kuno untuk mendukung argumen mereka. Hal itu dikarenakan
manuskrip dan kitab kuno ditulis di masa belum ditemukannya teori bumi bulat.
Manusia masih terlalu primitif dan cenderung melihat bumi ini sebagaimana mata
mereka melihat. Mereka melihat bahwa tanah yang mereka pijak terlihat luas dan
datar. Oleh karena itu manusia zaman dahulu beranggapan bahwa bumi ini
berbentuk datar. Bahkan sebagian kaum terdahulu memiliki khayalan tersendiri
tentang bumi ini. Seperti orang-orang Mesopotamia kuno yang menganggap
bahwa tanah yang mereka pijak adalah sebuah dataran yang mengambang di
lautan, orang-orang Babilonia yang menganggap bahwa bumi memiliki rongga
yang ditempati oleh manusia, dan orang-orang mesir kuno yang menganggap
bahwa bumi adalah sepetak persegi datar dengan tiang penyangga di setiap
sudutnya. * Mereka beranggapan demikian tentunya dikarenakan kurangnya
pengetahuan ilmiah pada masa itu. Manusia membuat argumen hanya berdasarkan
apa yang mereka lihat dengan mata mereka sendiri. Oleh karena itu sebagian besar

manuskrip kuno cenderung mengatakan bahwa bumi ini berbentuk datar.

Perdebatan mengenai bentuk bumi sebetulnya sudah mereda semenjak
terbuktinya teori Global Earth dan Heliosentris. Akan tetapi isu tersebut diangkat

kembali oleh seorang berkebangsaan Inggris yang bernama Samuel Shenton. Pada

3 Ardian et al., Benarkah Bumi Itu Datar?, p. 84.
4 Ibid., p. 4.



tahun 1965, ia mengangkat kembali pemahaman tentang bentuk bumi datar ke
publik. Selain itu ia juga mendirikan organisasi khusus para penganut teori FE,
yaitu IFERS (International Flat Earth Research Society).®> Organisasi ini lah yang
kemudian mencetuskan teori-teori baru tentang bumi datar. Organisasi yang
menolak dan mengatakan bahwa semua hasil foto NASA dan juga satelit-
satelitnya adalah suatu kepalsuan yang dibuat-buat. Mereka membuat dan
menerbitkan beberapa jurnal dan majalah tentang flat earth seperti Zatetic
Astronomy, The Earth Not a Globe Review, dan Earth: a Monthly Magazine of
Sense and Science. Organisasi tersebut masih terus berlanjut dengan beberapa kali
pergantian ketua, hingga pada akhirnya terpuruk pada tahun 1990 setelah
terjadinya kebakaran yang menyebabkan hilangnya sebagian arsip dan data flat

earth.®

Seorang ilmuwan Inggris, Samuel Rowbotham (1816-1884) mencetuskan
hipotesis modernnya yang mendukung teori bumi datar. Rowbotham mengambil
rujukan dari ayat-ayat al-Kitab sebagai landasan pendapatnya. Ia menafsirkan
ayat-ayat al-Kitab yang sekiranya berkaitan dengan teori bumi datar. Dari hasil
penafsirannya, Rowbotham menulis sebuah pamflet yang terdiri dari 16 halaman.
Pamflet 16 halaman tersebut kemudian dikembangkan olehnya menjadi sebuah
buku setebal 430 halaman yang diberi judul “Earth Not a Globe”.” Dalam
bukunya tersebut, Rowbotham menjelaskan beberapa teorinya tentang bentuk
bumi ini. [a menjelaskan bahwa bumi ini merupakan sebuah cakram datar yang
pusatnya adalah Arktika (kutub utara) dan dikelilingi oleh Antartika yang
merupakan tembok es besar. Sementara itu, Matahari dan Bulan berputar di atas
cakram tersebut di ketinggian 4800 km, sedangkan kosmos (bintang-bintang)
berada pada ketinggian 5000 km. Teori yang demikian dinamakan dengan

“Astronomi Zetetis”.

5 Putro Cahyo W, Klaim serius bumi datar (CV Jejak (Jejak Publisher), 2018), p. 36.

6 Ibid., p. 39.

’ Didit Ardianto and Harry Firman, “Apakah Teori Bumi Datar Dapat Dipandang Sebagai
Realita?”, Journal of Science Education and Practice, vol. 1, no. 1 (2017), p. 72.



Baru-baru ini juga muncul gagasan baru para penganut teori flat earth
yang sampai saat ini sedang marak di dunia media sosial. Para penganut teori bumi
datar mencetuskan teori baru yang menyatakan bahwa bumi yang kita pijak ini
sebenarnya luasnya tidak terhingga. Dunia yang ditinggali oleh manusia hanyalah
bagian kecil dari dunia-dunia yang ada di permukaan bumi. Mereka menyatakan
bahwa masih ada dunia lain di balik tembok es yang mengelilingi bumi kita.
Kemudian di luar tembok es tersebut juga terdapat dunia-dunia lain yang juga
dikelilingi tembok besar. Dunia yang demikian mereka sebut dengan istilah “ferra
infinita”. Mereka mengambil referensi dari sebuah buku karya Claudio Nocelli
yang berjudul Terra Infinita: Extraterrestrial World and Their Civilization. Dalam
buku tersebut diceritakan mengenai banyak dunia, termasuk dunia Ya’juj Ma’juj
yang dikurung di dalam tembok besi oleh Zulkarnain. Para penganut teori flat
earth banyak yang meyakini bahwa sebetulnya seperti itulah alam semesta yang

kita tinggali saat ini.

Padahal, di zaman sekarang telah banyak terbukti bahwa bumi ini
berbentuk bulat, mulai dari hasil pengamatan sederhana sampai bukti matematis.
Seperti tenggelamnya kapal laut di horizon ketika berlayar jauh dari tepi pantai,
dan awan merah di pagi dan sore hari yang dapat diamati dengan mata telanjang.®
Selain itu para ilmuwan juga telah membuktikannya dengan berbagai pengamatan
matematis yang tentunya lebih ilmiah daripada pengamatan sederhana. Seperti
penghitungan keliling bumi, pelayaran para pelancong dunia, dan pengamatan
antariksa. Bahkan saat ini telah banyak satelit buatan yang telah diluncurkan ke
luar angkasa dan mengorbit planet bumi, yang mana peluncuran satelit sendiri

membuktikan bahwa bumi ini berbentuk bulat seperti bola.

Walaupun demikian, masih banyak dari kaum flatter yang menyatakan
bahwa semua bukti tersebut hanyalah sebuah kebohongan dan kepalsuan yang

dibuat-buat. Mereka tetap teguh pada pendapat mereka yang terkesan kurang

8 Resyi A. Gani M.Pd S. Kom et al., Bumi Dan Antariksa Kajian Konsep, Pengetahuan
dan Fakta (Deepublish, 2021), p. 257.



konsisten. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa mereka selalu berargumen
berdasarkan apa yang ada di dalam manuskrip kuno seperti kitab injil. Bahkan
sebagian dari mereka juga ada yang menjadikan ayat al-Qur’an sebagai dalil

bentuk bumi ini.® Contohnya surah an-Naba ayat 6:
N
\3ge 2 4.;& {.J\
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi sebagai hamparan?”.*°

Ayat tersebut digunakan oleh para penganut teori flat earth untuk membuktikan
bahwa bumi ini bentuknya datar. Mereka mengatas namakan agama untuk meng-
counter teori lawan. Mereka menggunakan nama agama agar argumen mereka
tidak terbantahkan. Padahal mereka menggunakan ayat tersebut sebagai dalil
hanya berlandaskan terjemahan ayat tersebut tanpa mendalami maksud ayat

tersebut.

Selain surah an-Naba: 6 tersebut juga masih ada beberapa ayat lain yang
digunakan oleh para penganut teori bumi datar untuk mendukung argumen mereka.
Seperti surah al-Gasyiyah: 20, Taha: 53, az-Zukhruf: 10, dan beberapa ayat
lainnya. ' Pada ayat-ayat tersebut memang mengatakan bahwa bumi ini
dihamparkan, yang mana banyak ditafsirkan bahwa bumi ini adalah datar.
Sehingga, hal tersebut mengakibatkan al-Qur’an dicap sebagai kitab suci yang
tidak terjamin kebenarannya. Kata “mihadan™ pada an-Naba: 6 tersebut memang
diartikan sebagai “hamparan” dalam sebagian besar terjemahan al-Qur’an.
Namun jika dikaji lebih dalam melalui penafsiran para ulama, kita bisa
menemukan bahwa kata tersebut memiliki maksud dan konteks tersendiri. Selain

kata mihad, terdapat kata-kata lain dalam al-Qur’an yang juga digunakan kaum

% Syaikh Abdullah M. Al-Ruhaili, Alquran The Ultimate Truth: Menyingkap Puncak
Kebenaran Kitab Suci Terakhir Melalui Penemuan-penemuan Sains Mutakhir (Mirqat, 2008), p.
Xiv.

10 Terjemah Qur’an Kemenag, An-Naba: 6.

1 Way of Ahlul Bayt, Flat Earth In The Book of Allah cc Qur'an,
https://www.tiktok.com/@wayoftruth313/video/7190358059326229765, accessed 1 Feb 2024.



bumi datar untuk mendukung teori mereka, beberapa di antaranya yaitu sutihat,
firdasyan, dan bisatha. Kata-kata tersebut juga perlu dikaji konteksnya secara

mendalam agar dapat diketahui maksudnya secara benar dan akurat.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan meneliti
konsep bentuk bumi dalam al-Qur’an dengan mengambil rujukan dari kitab 7afsir
al-Kabir Mafatih al-Gaib karya ar-Razi, kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim karya Tantawi Jauhari, dan Tafsir [lmi Kemenag RI. Pengambilan sumber
dari ketiga kitab tafsir tersebut tentunya disertai berbagai pertimbangan agar
penelitian ini bisa mencapai hasil dan kesimpulan yang sebaik mungkin. Tiga
kitab tersebut merupakan kitab-kitab tafsir yang bercorak ilmiah. Sehingga, ketiga
kitab tafsir tersebut akan sesuai dengan tema yang akan penulis bahas. Dengan
demikian, penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Ayat Bumi Hamparan
Perspektif Tafsir Mafatih Al-Gdib, Al-Jawahir Ft Tafsir AI-Qur’an Al-Karim, Dan
Tafsir Ilmi: Penciptaan Al-Qur’an Perspektif Al-Qur’an Dan Sains”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran ayat bumi hamparan dalam 3 kitab tafsir (Tafsir al-
Kabir Mafatih al-Gaib, al-Jawahir 1 Tafsir al-Qur’an al-Karim, dan Tafsir
[Imi Kemenag RI)?

2. Bagaimana penjelasan ketiga kitab tafsir mengenai konsep bentuk bumi?
C. Tujuan

1. Mengetahui bagaimana penafsiran ayat bumi hamparan dalam tiga kitab
tafsir (Tafsir al-Kabir Mafatih al-Gaib, al-Jawahir f1 Tafsir al-Qur’an al-
Karim, dan Tafsir [Imi Kemenag RI).

2. Mengetahui konsep bentuk bumi menurut ketiga tafsir..
D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai pembahasan ayat bumi hamparan dan bentuk bumi dalam

al-Qur’an telah dibahas dalam beberapa literatur berikut.



Skripsi karya Muhammad Abqori yang berjudul Bentuk Bumi dalam
Perspektif al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir
al-Manar).*? Dalam Skripsi tersebut menggunakan metode komparasi antara
Tafsir Mafatih al-Gaib karya Fakhrudin ar-Razi dan Tafsir al-Manar karya Rasyid
Ridha. Pada skripsi tersebut dipaparkan secara ringkas mengenai makna kata-kata
yang berkaitan dengan bentuk bumi dalam kitab tafsir Mafatih al-Gaib dan al-
Manar. Kemudian penafsiran dari kedua mufassir tersebut dikomparasikan
perbedaan dan persamaannya. Sedangkan penulis ingin membahas mengenai
penafsiran ayat bumi hamparan dalam Tafsir Mafatih Al-Gaib, Al-Jawahir Fi
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Dan Tafsir llmi: Penciptaan Al-Qur’an Perspektif Al-

Qur’an Dan Sains”.

Tesis karya Ahmad Irsyad El-Faruq yang berjudul Tafsir Avat-Ayat Sains
Bentuk Bumi Dalam Tafsir Nusantara (Analisis Kitab Tafsir al-Iklil fi Ma aniy at-
Tanzil Karya Misbah Musthafa).*® Pada karya tersebut membahas kata-kata yang
berkaitan dengan bentuk bumi di dalam al-Qur’an secara global dengan merujuk
pada kitab Tafsir karya Misbah Musthafa. Pada tesis tersebut hanya mengambil
satu sampel ayat saja dari berbagai ayat yang mengandung kata yang berkaitan
dengan bentuk bumi. Sedangkan penulis ingin membahas penafsiran ayat bumi
hamparan perspektif Tafsir Mafatih Al-Gaib, Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-
Karim, Dan Tafsir IImi: Penciptaan Al-Qur’an Perspektif AI-Qur’an Dan Sains”.

Jurnal karya Ade Jamarudin yang berjudul “Konsep Alam Semesta dalam
Al-Qur’an” dalam Jurnal Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.'* Jurnal tersebut
secara umum membahas tentag konsep alam semesta dan hanya menyinggung

sedikit tentang bentuk bumi. Jurnal tersebut sedikit membahas tentang bentuk

12 Muhammad Abgqori, “Bentuk Bumi dalam Perspektif al-Qur’an (Studi Komparatif
Antara Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Manar)” (Semarang: UIN Walisongo).

13 Ahmad Irsyad El Farugq, “Tafsir Ayat-Ayat Sains Bentuk Bumi Dalam Tafsir Nusantara
(Analisis Kitab Tafsir al-Iklil fi Ma’aniy at-Tanzil Karya Misbah Musthafa)” (Jakarta: Institut
PTIQ Jakarta).

14 Ade Jamarudin, “Konsep Alam Semesta Menurut al-Qur’an”, Jurnal Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, vol. 16 (2010).



bumi, namun tidak menjelaskan secara spesifik mengenai kata-kata yang
berkaitan dengan bentuk bumi. Sedangkan penulis ingin membahas tentang ayat
bumihamparan perspektif Tafsir Mafatih Al-Gdib, Al-Jawahir Ft Tafsir AI-Qur’an
Al-Karim, Dan Tafsir llmi: Penciptaan Al-Qur’an Perspektif Al-Qur’an Dan

Sains”.

Jurnal karya Tomi Apra Santosa, Emayulia Sastria, dan Dharma Ferry
yang berjudul Keruntuhan Teori Flat Earth Menurut Filsafat Islam dan Al-Qur’an
dalam jurnal Aksiologi: Jurnal Pendidikan Islam dan Al-Qur’an.®® Jurnal tersebut
membahas tentang kekurangan teori flat earth dengan menggunakan dasar filsafat
islam dan ayat-ayat al-Qur’an untuk melawan argumen teori tersebut. Jurnal
tersebut menjelaskan beberapa ayat yang mengindikasikan bahwa bumi ini adalah
bulat untuk menyangkal argumen penganut teori flat earth. Namun jurnal tersebut
tidak merujuk kepada kitab tafsir tertentu, sehingga pembahasannya masih terlalu
global. Sedangkan penulis akan membahas mengenai ayat bumi hamparan
menurut Tafsir Mafatih Al-Gaib, Al-Jawahir Fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Dan
Tafsir Ilmi: Penciptaan Al-Qur’an Perspektif Al-Qur’an Dan Sains”.

Skripsi karya Tsamrotul Ishlahiyah yang berjudul Kajian al-Qur’an Sains
(Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Bentuk Bumi Perspektif Agus Mustafa).*® Dalam
skripsi tersebut dijelaskan mengenai pendapat para ulama tentang bentuk bumi
dan argumen ilmiah mengenai bentuk bumi. Perbedaannya dengan penelitian yang
akan penulis lakukan ada rujukan yang diambil, yang mana penulis akan
mengambil rujukan dari tiga kitab tafsir, yaitu kitab 7afsir al-Kabir Mafatih al-
Gaib karya ar-Razi, kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur ’an al-Karim karya Tantawi

Jauhari, dan Tafsir [Imi Kemenag RI.

15 Tomi Apra Santosa, “Keruntuhan Teori Flat Earth Menurut Filsafat Islam dan Al-
Qur’an”, Aksiologi: Jurnal Pendidikan Islam dan Al-Qur’an (2020).

16 Ishlahiyah, “Kajian al-Qur’an Sains (Ayat-Ayat al-Qur’an Tentang Bentuk Bumi
Perspektif Agus Mustafa)” (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019).



Jurnal karya Didit Ardianto dan Harry Firman yang berjudul “Apakah
“Teori Bumi Datar” Dapat Dipandang Sebagai Realita?”” dalam Journal of Science
Education and Practice.r” Jurnal tersebut menjelaskan tentang teori bumi datar
yang kemudian diidentifikasi apakah teori tersebut bisa dikategorikan realita atau
tidak. Pada jurnal tersebut cenderung menggunakan pendekatan filsafat dalam
menganalisis datanya. Sehingga penelitian yang akan penulis lakukan akan
berbeda dari jurnal tersebut, yaitu menggunakan pendekatan tafsir al-Qur’an
dengan meneliti ayat-ayat tentang bumi hamparan dalam 7Tafsir Mafatih Al-Gaib,
Al-Jawahir F1 Tafsir Al-Qur an Al-Karim, Dan Tafsir llmi: Penciptaan Al-Qur an
Perspektif Al-Qur’an Dan Sains”.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian kali ini adalah
library research, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis
baik itu sumber primer maupun sekunder. Penelitian ini merupakan bagian dari

penelitian kualitatif.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan ada dua, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yakni kitab Zafsir al-
Kabir Mafatih al-Gdib karya ar-Razi, kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim karya Tantawi Jauhari, dan Tafsir Ilmi Kemenag RI. Sedangkan data
sekunder yang digunakan adalah beberapa kitab lain, buku, karya tulis, hasil
penelitian ilmiah, jurnal, artikel, dan berbagai tulisan ilmiah lain yang masih

terkait dengan penelitian ini.

7 Didit Ardianto, “Apakah ‘Teori Bumi Datar’ dapat Dipandang Sebagai Realita?”,
Journal of Science Education and Practice, vol. 1 (2017).
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah metode dokumentasi. Dokumen tersebut berupa data-data dari berbagai
literatur kitab tafsir, penelitian ilmiah, karya tulis, jurnal, artikel, dan berbagai
buku yang masih terkait dengan tema utama. Teknik analisa data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah teknik content analysis, yaitu dengan menelaah ayat-
ayat yang di dalamnya terdapat kata yang berhubungan dengan konsep bentuk
bumi. Kemudian data yang diperoleh akan dianalisa dengan mendeskripsikan
(descriptive analysis) agar tersusun secara jelas konsep bentuk bumi di dalam al-

Qur’an.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Melakukan identifikasi ayat-ayat yang terkait dengan tema. Ayat-ayat
tersebut di antaranya yaitu Taha: 53, Nuh: 19, an-Naba’: 6, dan al-
Gasyiyah: 20.

b. Melakukan identifikasi kata kunci dari ayat-ayat yang telah diidentifikasi.
Beberapa diantaranya yaitu firasyan, mihadan, bisatan, dan, sutihat.

c. Melakukan analisa terhadap kata-kata kunci dalam beberapa kitab tafsir
ilmi, yaitu kitab 7afsir al-Kabir Mafatih al-Gaib karya ar-Razi, kitab al-
Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Tantaw1 Jauhari, dan Tafsir
[lmi Kemenag RI.

d. Mencari genealogi antara teori bumi datar dengan pemahaman para
mufassir kitab Tafsir [lmi dalam ayat-ayat tersebut.

e. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

F. Sistematika Penulisan

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bagian ini membahas mengenai
latar belakang permasalahan, dan perumusan masalah. Selain itu juga dibahas

mengenai tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian
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yang terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik

analisa data, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas mengenai bagaimana para penganut teori bumi datar
melegitimasi ayat-ayat yang terdapat kata firasyan, mihadan, bisatan, dan, sutihat.
Pada bab ini akan dibahas tentang beberapa sumber yang mengklaim ayat-ayat

tersebut sebagai pendukung teori bumi datar.

Bab ketiga membahas mengenai penafsiran Tantawi Jauhari, ar-Razi, dan
Tafsir [lmi Kemenag RI mengenai ayat-ayat yang dilegitimasi oleh para penganut
teori bumi datar. Pada bab ini akan dibahas mengenai pemahaman para mufassir
tersebut tentang kata firasyan, mihadan, bisatan, dan, sutihat serta hubungan kata-

kata tersebut satu sama lain.

Bab keempat berisi pemaparan karakteristik dan metodologi dari masing-

masing kitab tafsir serta perbandingan antara ketiga tafsir tersebut.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan kesimpulan dari apa yang sudah
dijelaskan pada bab-bab sebelumnya serta menjawab rumusan masalah yang telah

dibuat.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian terhadap permasalahan di atas, penulis dapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kata firasy, mihad, dan bisat bukan bermakna bumi ini berbentuk datar.
Kata-kata tersebut relate dengan istilah orang Arab untuk menyebut
rumah dan tempat tinggal. Di dalam kitab tafsir Mafatih al-Gaib, al-
Jawahir ft Tafsir al-Qur’an al-Karim, dan Tafsir Ilmi: Penciptaan Bumi
dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains sama-sama disebutkan bahwa
makna ketiga kata tersebut adalah sesuatu yang berkaitan dengan tempat
tinggal yang digunakan oleh manusia untuk tidur. Sedangkan kata
sutihat maknanya adalah bumi ini dihamparkan. Namun bukan berarti
bumi ini bentuknya dijadikan datar. Makna kata tersebut adalah bumi ini
diluaskan bagi manusia dan makhluk lainnya agar mereka leluasa hidup
di permukaannya.

Bentuk bumi tidaklah disinggung oleh al-Qur’an secara langsung, akan
tetapi diisyaratkan dengan fenomena lain. Pada surah az-Zumar (39): 5
dijelaskan mengenai fenomena terjadinya siang dan malam. Ketika
suatu bangsa (bagian bumi) mengalami siang, maka bagian bumi yang
lain akan mengalami malam. Hal tersebut hanya bisa terjadi jika bumi
ini berbentuk bola. Selain itu, dalam surah Yunus (10): 5-6 juga
dijelaskan mengenai isyarat rotasi dan revolusi bumi.

Setelah melakukan studi pada tiga tafsir di atas, dapat disimpulkan
bahwa ketiganya tidak ada yang berpendapat bahwa bumi ini datar. Ar-
Razi berpendapat bahwa bumi ini berbentuk bola. Bumi ini tampak rata
di mata manusia karena ukuran manusia yang jauh lebih kecil daripada
ukuran bumi seutuhnya. Beliau juga menolak beberapa pendapat tentang
bentuk bumi, salah satunya adalah pendapat bumi datar. Hanya saja ar-

Razi masih berkeyakinan bahwa bumi ini statis atau diam (geosentris).
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Tantawi Jauhari membahas secara khusus tentang kosmologi bumi
dalam penafsiran surah Yunus (10): 5-6. Pembahasan tersebut seputar
bentuk bumi, rotasi dan revolusinya terhadap matahari, hingga
terjadinya fase-fase bulan. Di dalam buku Tafsir Ilmi: Penciptaan Bumi
dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains juga dijelaskan bahwa maksud
kata hamparan atau dihamparkannya bumi adalah perubahan geografis

pada bumi yang terjadi dalam kurun waktu yang sangat lama.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, terdapat beberapa saran untuk penelitian

serupa yang akan dilakukan di kemudian waktu:

1. Keempat kata yang penulis teliti, yaitu firasy, mihad, bisat dan sutihat
hanyalah sebagian dari term-term al-Qur’an yang berkaitan dengan bumi.
Selain keempat kata tersebut masih ada beberapa kata lain yang juga masih
bersinonim dengan keempat kata di atas. Penulis hanya mengambil keempat
kata tersebut sebagai sampel dari kata-kata lain yang memiliki makna yang
serupa.

2. Penelitian tentang perdebatan bentuk bumi sebenarnya agak kurang sesuai
jika dilakukan di era modern ini. Banyak informasi yang menyediakan
jawaban dari perdebatan tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian yang
penulis lakukan lebih berfokus pada studi tafsir mengenai ayat-ayat yang
sering dikaitkan dengan konspirasi flat earth.

3. Tafsir ilmi merupakan salah satu corak tafsir yang berfokus pada sisi
keilmiahan ayat al-Qur’an. Terdapat banyak pro-kontra mengenai
penafsiran ilmiah pada al-Qur’an, karena al-Qur’an sendiri bukanlah kitab
yang berisi hal-hal yang berkaitan dengan sains. Akan tetapi ada beberapa
ayat yang mengandung isyarat ilmiah, sehingga ada beberapa pihak yang
merasa tertarik untuk menafsirkannya secara ilmiah. Sisi-sisi ilmiah pada
al-Qur’an tersebut menunjukkan bahwa ilmu saintifik juga tak kalah penting

dengan ilmu keagamaan.
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4. Al-Qur’an merupakan kitab yang mengandung sastra tinggi. Kalimat dan
diksi yang ada pada al-Qur’an kebanyakan tidak bisa dipahami secara
tekstual saja. Terkadang ayat-ayatnya mengandung kiasan yang harus digali
maknanya secara mendalam agar didapatkan pemahaman ayat tersebut.
Oleh karena itu, memahami ayat al-Qur’an secara tekstual berkemungkinan
besar akan membawa pada pemahaman yang salah. Memahami penafsiran
dari satu penafsir saja juga masih kurang, karena terkadang penafsiran setiap
penafsir berbeda, bahkan bertentangan satu sama lain. Hal itu disebabkan
kecenderungan tiap mufassir yang berbeda-beda.

5. Ilmu sains adalah ilmu yang terus berkembang dari zaman ke zaman.
Kadang kala ada beberapa penafsiran yang berlawanan dengan fakta sains.
Dalam hal ini, hanya ada dua kemungkinan yaitu kesalahan penafsiran

manusia terhadap ayat, atau fakta ilmiah yang keliru.
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